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Permasalahan utama dalam pemanfaatan kulit edamame dari PT Mitra Tani Dua Tujuh di peternakan sapi potong pada 
umumnya, dan di kelompok ternak Bago Mulyo khususnya adalah kondisi kulit edamame yang terlalu basah, untuk mengatasi 
hal tersebut perlu dilakukan cara pengurangan kadar air dengan menggunakan alat pengepres hybrid. Pengepres hybrid adalah 
pengepres yang dirancang khusus untuk mengurangi kadar air kulit edamame dengan memadukan tenaga ulir dan tenaga 
hidrolik. Pada awal pengepresan dilakukan dengan memutar ulir, kemudian agar air dapat keluar maksimal sesuai dengan yang 
diinginkan maka dilanjutkan dengan tenaga hidrolik.Hal ini menyebabkan pengepresan kulit edamame dapat benar benar kuat, 
namun terasa ringan walaupun dikerjakan secara manual, sehingga pekerjaan pengepresan dapat berlansung lebih cepat, ringan, 
dan kuat. Kegiatan yang dilaksanakan selama pengabdian, meliputi: persiapan, penyuluhan, serta pelatihan dan pemberian 
bantuan peralatan pendukung. Kegiatan pelatihan diakhiri dengan pemberian bantuan berupa alat pengepres hybrid yang 
diberikan secara simbolis oleh kepala Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M) Polije yang diwakilkan oleh tim 
pengabdian kepada ketua  kelompok ternak Bago Mulyo Bapak Heri Fredianto. Pemberian bantuan alat ini dimaksudkan untuk 
menstlimulir para anggota mitra untuk mengembangkan usaha peternakannya yang selama ini mengalami permasalahan 
mengenai pembusukan kulit edamame segar, dan berakibat pada kerugian peternak. Model alat ini didesain agar mudah dalam 
pengaplikasian, dan dapat digunakan sebagai percontohan bagi peternak lain pengguna kulit edamame untuk diperbanyak. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Kelemahan dari kulit edamame basah ini adalah: 1) 
harus habis saat itu juga, karena kulit edamame basah 
mudah busuk, sehingga tidak bisa disimpan[1]. Hal ini 
mempunyai efek samping pencemaran lingkungan, dan 
menimbulkan bau tidak sedap; 2) Pengolahan langsung kulit 
edamame basah, seperti silase, akan dihasilkan kualitas 
silase yang kurang bagus. Hal ini dikarenakan semakin 
basah bahan yang akan dibuat silase,  akan menghasilkan 
cairan silase yang semakin banyak, akibatnya banyak 
nutrien terlarut yang ikut keluar bersama air.   
 
 
B. Permasalahan Mitra 
Kelompok ternak Bago Mulyo adalah kelompok ternak 
sapi potong yang terdiri dari tiga orang peternak dengan 
jumlah sapi potong sebanyak 43 ekor. Kelompok ternak ini 
beralamatkan di Desa Bago Mulyo, Kecamatan Gumuk 
Mas, Kabupaten Jember. Ketua kelompoknya seorang 
sarjana peternakan bernama Heri Redianto, SPt. 
Permasalahan yang ada pada kelompok ini adalah 
ketersediaan bahan pakan berupa kulit edamame basah dari 
PT Mitra Tani Dua Tujuh yang sangat berlebih. Setiap hari 
kelompok ternak ini mendapatkan kiriman rata-rata 10 
sampai 12 ton per hari, bahkan pada produksi melimpah 
atau muasim panen pada bulan januari, april dan agustus 
bisa mencapai 15 ton per hari kulit edamame basah. 
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Kelemahan dari kulit edamame basah ini adalah: 1) harus 
habis saat itu juga, karena kulit edamame basah mudah 
busuk, sehingga tidak bisa disimpan. Hal ini mempunyai 
efek samping pencemaran lingkungan, dan menimbulkan 
bau tidak sedap; 2) Pengolahan langsung kulit edamame 
basah, seperti silase, akan dihasilkan kualitas silase yang 
kurang bagus. Hal ini dikarenakan semakin basah bahan 
yang akan dibuat silase,  akan menghasilkan cairan silase 
yang semakin banyak, akibatnya banyak nutrien terlarut 
yang ikut keluar bersama air.  Pelayuan hijauan pakan 
sebelum dibuat silase akan meningkatkan kualitas silase [1]. 
Atas dasar tersebut diatas dan didukung oleh keinginan 
yan cukup besar dari peternak kelompok Bago Mulyo untuk 
mengatasi masalah tersebut, maka dibuatlah kegiatan 
pengabdian „Mengatasi Masalah Pembusukan Limbah Kulit 
Edamame sebagai Bahan Makanan Ternak dengan 
Pengepres Air Hybrid‟. Harapannya akan terjadi transfer 
teknologi antara perguruan tinggi, dalam hal ini Politeknik 
Negeri Jember dan pihak petani peternak yang diwakilkan 
oleh Kelompok Ternak Bago Mulyo. Keberhasilan 
pengabdian ini bisa sebagai percontohan bagi kelompok 
ternak lain yang memanfaatkan  kulit edamame basah di 
Jember yang cukup melimpah, yang merupakan limbah 
hasil  pengolahan kedelai edamame sebagai bahan pangan. 
 
II. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 
A. \Luaran 
Luaran yang akan dicapai melalui kegiatan pengabdian 
pada masyarakat dengan sumber dana BOPTN Polije adalah 
sebagai berikut: 
1. Tersedia 1 unit alat „Pengepres Air Hybrid‟ dengan 
kapasitas 50 kg kulit edamame basah untuk setiap kali 
press. Alat ini sebagai model bagi peternak lain yang 
menggunakan kulit edamame basah sebagai bahan 
makanan ternak. 
2. Perbaikan sistem sanitasi kandang dan sekitarnya 
setelah dilakukan pengabdian dengan aplikasi alat 
„Pengepres Air Hybrid‟ 
3. Luaran tambahan lain adalah pengetahuan dan 
ketrampilan dalam menangani bahan makanan ternak 
untuk disimpan maupun persiapan untuk diolah, agar 
kualitasnya tetap terjaga. 
4. Publikasi di media masa.  
5. Poster dan Seminar pengabdian masyarakat, agar alih 
teknologi yang diaplikasikan dapat terinformasikan 
secara lebih luas. 
 
B. Target Capaian 
Target yang dicapai dari kegiatan ini adalah ketrampilan 
anggota mitra dalam mengoperasikan alat pengepres air 
hybrid. Target selanjutnya bahwa dengan keberhasilan 
program pengabdian nanti, menjadikan mitra binaan Polije 
ini dapat sebagai sentra percontohan/ model bagi peternak 
lain yang menggunakan kulit edammae basah yang 
ketersediaannya cukup melimpah di Jember, utamanya dari 
PT Mitra Tani Dua Tujuh dan mitranya. 
 
III. METODE PELAKSANAAN 
Atas kemauan yang keras dari kelompok ternak Bago 
Mulyo yang beralamat di Desa Bagu Mulyo, Kec. 
Gumuk Mas, Kab. Jember, dan di ketuai oleh 
seorang sarjana peternakan Heri Fredianto, S.Pt, maka 
kami terpanggil untuk membantu mengatasi masalah 
yang ada di kelompok ternak tersebut, yaitu bahan pakan 
kulit edamame dari PT Mitra Tani Dua Tujuh yang 
terlalu basah sebagai bahan makanan ternak, yang 
mengakibatkan kualitas pakan olahannya rendah dan 
mengakibatkan pula pencemaran dari bau busuk. Melalui 
program pengabdian pada masyarakat dengan sumber 
dana BOPTN Politeknik Negeri Jember (Polije), 
dilakukan kegiatan “Mengatasi Masalah Pembusukan 
Limbah Kulit Edamame sebagai Bahan Makanan Ternak 
dan Perbaikan Sanitasi dengan Aplikasi  Pengepres Air 
Hybriddi Peternakan Sapi Potong Bago Mulyo Jember”. 
Untuk dapat mewujudkan program tersebut dilakukan 
beberapa tahapan pelaksanaan kegiatan. 
a. Persiapan 
Sebelum dilakukan kegiatan, tim dosen dan 
mahasiswaPolije  melakukan sosialisasi pada anggota mitra 
sekaligus mendiskusikan tentang kegiatan yang akan 
berjalan, serta penyesuaian waktu dan lokasi, agar 
pelaksanaan pengabdian dapat berjalan lancar.  
b. Penyuluhan   
Materi penyuluhan dan pelatihanadalah: 
- Penanganan Bahan makanan ternak (untuk disimpan 
maupun akan diolah lagi), agar kualitas bahan tetap 
terjaga 
- Kebersihan dan sanitasi kandang dan  lingkungan 
sekitarnya 
- Metode operasional alat pengepres hybrid dan 
manfaatnya 
c. Pelatihan dan Pemberian bantuan peralatan pendukung 
Pemberian bantuan berupa alat pengepres air hybrid 
yang diberikan secara simbolis oleh P3M kepada kelompok 
ternak Bago Mulyo. Pemberian bantuan alat ini 
dimaksudkan untuk menstlimulir para anggota mitra untuk 
mengembangkan usaha peternakannya yang dimiliki yang 
selama ini mengalami permasalahan mengenai bahan 
makanan ternak dan masalah sanitasi. 
 
d. Evaluasi 
Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui kekurangan dan 
kelebihan terhadap kegiatan yang telah dilakukan dalam 
rangka untuk menetapkan rekomendasi terhadap 
kelangsungan dan pengembangan kegiatan berikutnya. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Politeknik Negeri Jember sebagai lembaga pendidikan 
tinggi dituntut untuk melakukan Tridarma Perguruan Tinggi, 
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salah satunya adalah pengabdian kepada 
masyarakat.Politeknik Negeri Jember untuk mewadahi 
kegiatan staf dosennya dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat telah memiliki Pusat Penelitian dan Pengabdian 
Kepada Masyarakat (P3M).  Kinerja P3M dalam program 
pengabdian kepada masyarakat tahun 2018 yang diterima 
yaituPengabdian kepada masyarakat sumber dana BOPTN 
Politeknik Negeri Jember. 
 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Kegiatan pengabdian sumber dana BOPTN Tahun 2018 
dengan judul “Mengatasi masalah pembusukan limbah kulit 
edamame sebagai bahan makanan ternak dan perbaikan 
sanitasi dengan aplikasi  pengepres air hybrid di 
peternakansapi potong Bago Mulyo, Jember” telah 
dilaksanakan dengan baik dan lancar, ditunjukkan dengan 
nilai kemanfaatan program bagi kelompok ternak yang 
langsung melanjutkan kegiatan yang telah diberikan selama 
pengabdian, dan memanfaatkan alat pengepres kulit 
edamame untuk kegiatan sehari-hari. Kegiatan yang telah 
dilaksanakan selama berlangsungnya pengabdian, meliputi: 
persiapan, penyuluhan, serta pelatihan dan pemberian 
bantuan peralatan pendukung, serta seminar nasional dan 
publikasi.Evaluasi dan diskusi masih berlangsung hingga 
saat ini, bahkan untuk diskusi dan konsultasi berlangsung 
terus walaupun kegiatan pengabdia sudah selesai. 
 
A. Persiapan 
Dalam pelaksanaan kegiatan ini, tim pengabdian Polije 
melakukan diskusi, meminta masukan dan saran kepada 
ketua kelompok dan beberapa perwakilan anggota sebelum 
dimulai kegiatan pengabdian. Hal ini dilakukan agar 
teknologi yang akan kita terapkan betul-betul diaplikasikan 
oleh mitra. Dari hasil koordinasi ini disepakati, penekanan 
materi dan praktek yang akan diberikan, disesuaikan dengan 
kebutuhan mitra, juga kesepakatan mengenai waktu/jadwal 
antara mitra dan pihak kami sebagai tim yang akan 
melaksanakan kegiatan pengabdian. 
 
B. Penyuluhan  
Materi penyuluhan yang telah diberikan selama 
pengabdian adalah: 
- Penanganan bahan makanan ternak (untuk disimpan 
maupun  diolah lagi), agar kualitas bahan tetap terjaga 
- Kebersihan dan sanitasi kandang dan  lingkungan 
sekitarnya 
- Metode operasional alat pengepres hybrid dan 
manfaatnya 
Selama penyuluhan berlangsung, dapt diketahui bahwa 
para peserta belum mengetahui cara penanganan kulit 
edamame dari PT Mitra Tani yang masih cukup basah, 
padahal disaat musim panen ketersediaan kulit edamame 
tersebut cukup melimpah. Dalam penyuluhan ini, juga 
dijelaskan bagaimana cara mengatasi agar pemberian kulit 
edamame tidak menyebabkan mencret pada ternak, yaitu 
dengan cara pengurangan kadar air dengan dijemur atau 
dilakukan pengepresan kemudian baru diberikan, atau 
setelah dipres dicampur dengan bahan pakan lain yang dapat 
menyerap air, dan kesediaannya cukup banyak didapat 
didaerah Gumuk Mas dan sekitarnya untuk dibuat pakan 
komplit. Atas masukan dari kelompok ternak tersebut, 
bahan yang digunakan adalah tebon jagung dan dedak halus. 
Pada pembuatan pakan komplit disusun dengan TDN sekitar 
60% dan protein (PK) sekitar  11% sampai 12%. 
Materi penyuluhan lain adalah pengenalan alat 
pengepres air hybrid. Dijelaskan bahwa dikatakan hybrid 
dikarenakan cara kerjanya dengan  memadukan tenaga ulir 
dan tenaga hidrolik. Tenaga ulir disaat pengepresan awal 
dengan kekuatan tangan, diakhiri dengan menggunakan 
tenaga hydrolik agar air yang keluar dapat maksimal sesuai 
dengan kebutuhan.Kelebihan alat ini walaupun secara 
manual, tapi pengerjaannya terasa ringan. 
Materi sanitasi dana tatalaksana pemeliharaan ternak 
potong lebih banyak diterapkan pada saat acara pelatihan. 
Penyampaian teknologi tersebut dengan bahasa yang mudah 
dimengerti peserta, dan didukung dengan gambar-gambar, 
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dan 
dipahami oleh para petani peternak secara mudah. 
 
C. Pelatihan dan Pemberian bantuan peralatan 
pendukung 
Pelatihan juga dilaksanakan di rumah ketua kelompok 
Bago Mulyo: Bpk Heri Fredianto, S.Pt yang beralamat di 
Desa Bagu Mulyo, Kec. Gumuk Mas, Kab.Jember. 
Pelatihan langsung diadakan pada halaman terbuka, 
berupa diskusi dan praktek cara mengoperasikan alat 
pengepres hybrid (Gambar 5.1), dilanjutkan dengan 
pembuatan pakan komplit .  
Praktek alat diawali dengan demo cara penggunaan dan 
perawatan alat pengepres hybrid untuk kulit edamame, 
setelah itu peserta melakukan sendiri dalam mengepres kulit 
edamame yang kemudian sebagian langsung diberikan pada 
ternak, sebagian dibuat pakan komplit. Pakan komplit 
sebagian difermentasi, dan sebagian lain diuji cobakan pada 
ternak sapi potong milik peternak. Hasilnya nampak bahwa 
ternak sangat menyukainya, dan keesokan harinya tidak ada 
gejala kembung atau mencret pada sapi milik peternak 
tersebut. 
Kegiatan dilaksanakan sampai peserta yang merupakan 
anggota kelompok peternak Bago Mulyo sudah menguasai 
materi yang diberikan, dan dapat mengoperasikan alat 
sendiri, serta telah dapat membuat pakan komplit berbasis 
kulit edamame segar secara mandiri. Kegiatan pelatihan 
diakhiri dengan pemberian bantuan berupa alat pengepres 
air hybrid yang diberikan secara simbolis oleh P3M, yang 
diwakilkan oleh tim pengabdian kepada ketua  kelompok 
ternak Bago Mulyo(Gambar 5.2). Pemberian bantuan alat 
ini dimaksudkan untuk menstlimulir para anggota mitra 
untuk mengembangkan usaha peternakannya yang dimiliki 
yang selama ini mengalami permasalahan mengenai 
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pembusukan kulit edamame segar yang mengalami 
pembusukan yang berakibat pada kerugian peternak dan 
masalah sanitasi dari baud an kondisi bahan pakan yang 
membusuk. Model alat ini didesain agar mudah dalam 
pengaplikasian, dan dapat digunakan sebagai percontohan 









Gambar 5.2 Pemberian bantuan alat  
 
D. Seminar dan Publikasi 
Agar alih teknologi yang diaplikasikan dapat 
terinformasikan secara lebih luas maka dilakukan publikasi 
dimedia masa Jember Post net 
(http;//www.jemberpost.net/atasi-limbah-kulit-edamame-
sebagai-pakan-ternak-polije-beri-bantuan-alat-pengepres-
hybrid/). Dilakukan  pula pembuatan Poster dan Seminar 
nasional pengabdian masyarakat. 
 
 VI. KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
- Kegiatan pengabdian mendapat respon positip dari 
kelompok peternak 
- Pemberian 1 unit alat „Pengepres Air Hybrid‟ dengan 
kapasitas 100 kg kulit edamame basah untuk setiap kali 
press. Alat ini sebagai model bagi peternak lain yang 
menggunakan kulit edamame basah sebagai bahan 
makanan ternak. 
- Perbaikan sistem sanitasi kandang dan sekitarnya setelah 
dilakukan pengabdian dengan aplikasi alat „Pengepres 
Air Hybrid‟ 
- Koordinasi selalu dilakukan dengan mitra sehingga 
terjalin hubungan yang baik. 
 
B. Saran 
Perlu dilakukan pengabdian lanjutan dengan 
mengeksplor bahan makanan ternak alternatif yang berasal 
dari limbah pertanian dan perkebunan, dan mengatasi 
kendala-kendala yang ada dalam pemanfaatannya di tingkat 
peternak.Hal ini dimaksudkan agar dapat menekan biaya 
pakan dalam usaha peternakan. 
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